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DI KECAMATAN SEMBORO KABUPATEN JEMBER
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Abstract

Average net income per hectare of citrus farmers obtained a general trading
partnership is  greater  than  the net income perhectare  of citrus  farmers
independent pattern (Rp.184.768.339,8> Rp. 47,776,621.12) and this is because the
price of citrusgrowers partnership is higher than the pattern independent. Because
in general commercial parinership existing sorting and packaging process prior to
sale that  could raise the value-addedso theselling priceis higher than
the independent patiern. Average cost efficiency of farming oranges general
tradingpartnership is greater than the cost efficiency of citrus farmingpatterns
independently (3972%> 3064%). This is due to the relative costof farming the
high self-orange pattern in accordance with the higher total revenues than costs.

Keywords: partnership, independent patterns and efficiency

1. Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor vang sangat penting dalam
pembangunan ekonomi. Kebijakan pembangunan pertanian diarahkan agar pertanian menjadi
sektor yang tangguh. Dalam jangka pendek mampu menghadapi krisis ekonomi dan dalam
jangka panjang mampu menghadapi persaingan global dengan sistem pertanian yang
berkelanjutan, dalam sistem ekonomi yang demokratis dan dalam pemerintahan yang
terdesentralisasi. Salah satu komoditi yang dianggap dapat memberikan kontribusi dalam hal
i adalah jeruk, mengingat pengalaman Kabupaten Jember menjadi sentra produksi jeruk
dengan produksi tertinggl yang pernah dicapai pada tahun 2003 sebesar 96.019 ton. Untuk
mengembalikan kejayaan tersebut diperlukan dana yang cukup besar karena budidaya jeruk
merupakan salah satu investasi padat modal dimana setelah berumur tiga tahun jeruk baru bisa
berproduksi sehingga modal yang telah dikeluarkan tidak diimbangi dengan pendapatan dari
usaha tani.

Kondis1 tersebut diperberat dengan terjadinya krisis ekonomi, tingkat inflasi tinggi,
yang mengakibatkan harga sarana produksi naik tetapi tidak diikuti kenaikan harga produk.
Pola pengembangan agribisnis harus direncanakan secara cermat, kelayakan harus dikaji
secara rasional sehingga agribisnis benar-benar menjadi satu sistem yang dapat mengangkat
harkat pertanian di masa depan. Apabila hendak dikembangkan maka sistem agribisnis harus
dibangun memenuhi skala ekonomi. Pengembangan agribisnis jeruk Pontianak ini melibatkan
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petani sebagai salah satu aktornya sehingga tujuan utama adalah bagaimana petani bisa
menikmatinya. Selama ini petani selalu berada dalam posisi yang lemah karena terbatasnya
pengetahuan terutama dalam perhitungan biaya produksi. Untuk itu diperlukan analisis
apakah agribisnis jeruk siam Semboro ini secara finansial layak untuk dikembangkan oleh
petani dan dapat memenuhi kebutuhan hidup petani.

Kabupaten Jember termasuk daerah sentra penghasil jeruk siam di Jawa Timur, jeruk
siam i Jember terkenal dengan rasa yang manis, tekstur buah yang lunak dan segar dengan
aroma yang lembut dan kulit yang mudah dikelupas. Pada awal tahun 1998 untuk pertama
kalinya jeruk diusahakan di Kecamatan Umbulsari dan Semboro, sampai dengan tahun 2004
tanaman jeruk telah berkembang menjadi 2.635.892 pohon, angka ini diduga akan terus
meningkat mengingat nilai ekonomis jeruk siam yang sangat menjanjikan bagi petani. (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Jember, 2009)

Keunggulan ekonomi dari jeruk diantaranya harga komoditas jeruk relatif terjangkau
untuk seluruh lapisan masyarakat. Selain itu produk domestik bruto jeruk menempati urutan
kedua terbesar setelah pisang serta keberadaan jeruk yang cukup digemari dan diterima
seluruh lapisan masyarakat, serta agribisnis jeruk yang melibatkan 2,4 juta kepala keluarga
atau lebih dari 9,6 juta jiwa (Dimyati, 2007). Untuk itu diperlukan suatu kebijakan yang
mendukung upaya-upaya pencapaian nilai tambah dari komoditas yang dikembangkan secara
luas oleh masyarakat melalui program penumbuhan unit-unit pelayanan pengolahan hasil
jeruk di pedesaan dalam suatu “Road Map” (peta jalan) menuju kebijakan yang
berkelanjutan. Lemahnya daya saing produksi jeruk yang melanda negeri ini disebabkan
antara lain: a) Mutu yang rendah yang diketahui dari orchard management, pasca panen, dan
vanetas, dan b) Distribution cos? tinggi seperti sarana/prasarana dan biaya angkutan.

Komoditas jeruk produksi Jember memiliki pergerakan yang positif dari waktu ke
waktu (lihat tabel 1.1). ketertarikan para petani Jember untuk memperluas area terus
berkembang. Di Kecamatan Semboro sekitar tahun 1980 area tanaman jeruk tidak lebih dari
10 hektar. Semenjak tahun 1990, luas area tanaman jeruk semakin luas hingga ke beberapa
kecamatan, seperti Gumukmas, Umbulsari, Sumberbaru, dan Tanggul.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahu: (a) perbedaan keuntungan usaha tani
jeruk antara pola kemitraan dagang umum dan usaha tani jeruk pola mandiri; (b) perbedaan

efisiensi biaya usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum dan usaha tani jeruk pola
mandiri.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah descriptive comparatif, yaitu bertujuan untuk
menguraikan  sifat atan  karakteristik dari suatu  fenomena tertentu dan
menggambarkanperbandingan suatu objek penelitian berdasarkan pada fakta- fakta yang
ada. Jadi metode ini hanya mengumpulkan fakta-fakta dan menguraikan secara menyeluruh
dan meneliti sesuai dengan persoalan yang akan dipecahkan

Dalam penelitian 1ni, unit analisis yang digunakan adalah keseluruhan pengeluaran
dan pendapatan petani jeruk di kecamatan Semboro masa panen raya tahun 2010.
Populasi adalah seluruh petani jeruk pola kemitraan dan petani jeruk pola mandiri di
kecamatan Semboro Kabupaten Jember yang berjumlah 460 petani jeruk meliputi 127
petani jeruk pola kemitraan dagang umum dan 333 petani jeruk pola mandiri.
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Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Stratified Random
Sampling, yaitu sampel yang dengan cara menggunakan beberapa populasi Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 10 persen yang sudah dianggap mewakili dari seluruh
populasi (Nasir, 2003 ; 271). Jumlah sampel yang diambil 46 Petani jeruk yaitu 12 petani
jeruk pola kemitraan dan 34 petani jeruk pola mandiri. Analisis data dalam pelitian ini
menggunakan rata-rata pendapatan bersih per hektar baik pola kemitraan dan pola mandiri

Untuk menguji signifikasi perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar
yang diperoleh petant jeruk pola kemitraan dengan petani jeruk pola mandiri
digunakan uji t (t-test) . Dan untuk mengetahui perbedaan rata-rata tingkat efisiensi biaya
usaha tani jeruk pola kemitraan dan petani jeruk pola mandiri digunakan uji EBU (Efisiensi
biaya usaha tani).

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Analisis Biaya Produksi

Penelitian int dilakukan di kecamatan Semboro kabupaten Jember terhadap usaha tani
Jeruk siam pola kemitraan dan pola mandir, di beberapa perusahaan mitra usaha tani jeruk
dan petani jeruk serta instansi-instansi terkait dengan usaha tani jeruk. Berdasarkan data
yang dikumpulkan dari dua pola pemeliharaan selama 1 tahun (Januari - Desember 2010)
dapat diketahui adanya perbedaan pada biaya produksi total, pendapatan dan efesiensi usaha
tani jeruk siam di kecamatan Semboro.

Pendapatan petani diperoleh dari hasil penjualan buah jeruk. Untuk mengetahui rata-
rata pendapatan bersih petani terlebih dahulu harus mengetahui jumlah seluruh biaya yang
dikeluarkan selama proses produksi, baik biaya tetap maupun biaya variabel. Demikian pula
perincian pendapatan kotor rata-rata per hektar dalam satu kali proses produksi atau dalam
satu masa pancn. Biaya tetap adalah biaya dikeluarkan untuk investasi sarana produksi
yang tidak habis terpakai dalam satu kali proses produksi, seperti tanah dan sebagainya.
Biaya variabel adalah seluruh biaya yang dikelvarkan untuk membeli keperluan
produks: yang sifatnya cepat habis, seperti pupuk, obat-obatan, bibit, dan tenaga kerja. Total
biaya produksi usaha tani jeruk per hektar diperoleh dari penjumlahan biaya tetap dan biaya
variabel yang dikeluarkan.

1) Biaya Usaha tani jeruk Pola Kemitraan

Biaya tetap meliputi: biaya sewa untuk lahan usaha tani jeruk rata-rata sebesar
Rp.10.000.000 per hektar per musim panen, (tetap diperhitungkan meskipun
petani jeruk sebagai pemilik lahan). Turan HIPPA untuk pengairan lahan jeruk
sebasar Rp.25.000 per hektar per musim panen. Karena jumlah iuran yang kecil maka
dijadikan satu dengan biaya pajak. Biaya pajak yang dikeluarkan setiap tahun
bervariasi bergantung pada kelas dari lahan tersebut. Rata-rata biaya pajak per
tahunnya adalah Rp. 200.000 per hektar.

Biaya variable meliputi: bibit yang digunakan dalam usaha tani jeruk di
kecamatan Semboro adalah jenis jeruk siam dengan harga Rp.3500 / batang. Dalam
satu hektar membutuhkan 432 batang. Pupuk yang digunakan yaitu pupuk Urea,
pupuk ZA, pupuk NPK (Phonska), Pupuk NPK (Mutiara). Harga pupuk Urea Rp.
1.800 / kg, pupuk NPK (Phonska) Rp. 1.150 / kg, Pupuk NPK (Mutiara) Rp. 7.000 /
kg. Irigasi lahan jeruk dilakukan dengan irigasi berasal dari sungai yang dialirkan
ke parit kemudian disiramkan ke tanaman. Tenaga kerja yang digunakan rata-rata 8
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orang per hektar dengan upah per hari Rp. 25.000 .

Obat—obatan yang digunakan untuk membasmi hama penyakit antara lain:
Marshal, Kaliandra dan sebagainya. Harga marshal adalahh Rp. 45.000 / botol dan
Kaliandra Rp. 65.000 / botol. Penggunan obat bergantung pada intensitas hama dan
penyakit.

Tenaga kerja yang digunakan meliputi tenaga kerja untuk pemupukan,
pengobatan, penyiraman, penyiangan dan sebagainya, dengan upah per hari
Rp.25.000. Usaha tami jeruk lebih sering menggunakan tenaga kerja borongan
dalam proses pengolahan lahan, sortasi dan pengemasan.

Biaya panen meliputi pemetikan dan pengangkutan dari ladang ke tempat
petani melakukan sortasi dan pengemasan. Dalam proses panen petani juga
menggunakan sistem borongan dengan biaya rata-rata Rp. 3.000.000 per hektar per
panen bergantung pada letak dan jarak dari ladang ke tempat petani melakukan
sortasi dan pengemasan.

Biaya angkutan atau ekspedisi, yaitu untuk mengangkut hasil panen yang
sudah disortasi dan dikemas dari petani ke perusahaan mitra yaitu UD. Buah Mulia,
yaitu per trukn sebesar Rp.1.600.000. Dalam satu hektar rata-rata menggunakan 5-6
truk jasa ekspedisi.

Pengemasan dan sortasi menggunakan sistem borongan. Dalam pengemasan
digunakan pef1 yang terbuat dari kayu randu dengan harga Rp. 9.000 / peti. Dalam
satu hektar rata-rata menggunakan 680 buah peti. Sedangkan biaya sewa bedak
adalah 7 persen dari total pendapatan.

-Biaya Usaha tami jeruk Pola Mandiri

Biaya tetap meliputi : biaya sewa untuk lahan usaha tani jeruk rata-rata
sebesar Rp.10.000.000 per hektar per musim panen. Biaya sewa tetap diperhitungkan
meskipun petani jeruk sebagai pemilik lahan. Iuran HIPPA untuk pengairan lahan
jeruk sebasar Rp.25.000 per hektar per musim panen. Karena jumlahnya kecil maka
biaya iuran dijadikan satu dengan biaya pajak. Biaya pajak yang dikeluarkan setiap
tahun bervariasi bergantung pada kelas lahan tersebut. Rata-rata pajak Rp. 200.000
per hektar.

Biaya Variabel meliputi : bibit yang digunakan dalam usaha tani jeruk di
kecamatan Semboro adalah jenis jeruk siam dengan harga Rp.3500 / batang, jumlah
bibit yang digunakan adalah 432 pohon per Hektar .

Pupuk yang digunakan adalah pupuk Urea, pupuk ZA, pupuk NPK (Phonska),
dan Pupuk NPK (Mutiara}. Harga pupuk Urea Rp. 1.800 / kg, pupuk NPK (Phonska)
Rp. 1.150 / kg, Pupuk NPK (Mutiara) Rp. 7.000 / kg. Irigasi lahan jeruk berasal dari
sungai yang dialirkan ke parit kemudian disiramkan ke tanaman menggunakan
tenaga manusia dengan upah per hari Rp. 25.000.

Obat—obatan yang digunakan untuk membasmi hama penyakit adalah:
marshal, kaliandra dan sebagainya. Harga obat-obatan untuk marshal Rp. 45.000 /
botol sedangkan Kaliandra Rp. 65.000 / botol. Penggunaan obat bergantung pada
intensitas hama dan penyakit yang menyerang tanaman.
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Tenaga kerja yang digunakan meliputi tenaga kerja untuk pemupukan,
pengobatan, penyiraman, penyiangan dan sebagainya, dengan upah per hari
Rp.25.000. Dalam usaha tani jeruk lebih sering menggunakan tenaga kerja borongan
seperti pengolahan lahan,

3) Perkiraan Pendapatan yang diperoleh petani jeruk dalam satu kali panen.

Pendapatan petani jeruk pola kemitraan dagang umum diperoleh dari penjualan
produksi jeruk ke UD. Buah Mulia. Harga per kilogram jeruk sesuai dengan penetapan
harga oleh UD. Buah Mulia yaitu ; harga untuk kelas A per kilogramnya Rp. 9.000,
kelas AB Rp. 7.500, kelas C Rp. 6.000, dan kelas D Rp. 4.500. Harga jeruk

usaha tami jeruk pola mandiri ditentukan oleh pasar yaitu berkisar antara Rp.
2.000 — Rp. 2.500. Pada pola mandiri tidak ada penentuan kelas dan sortasi,
sehingga harganya sama sesuai dengan harga pasar.

3.2 Analisis Pendapatan

Analists pendapatan digunakan untuk mengetahui besarnya pendapatan bersih per
hektar usaha tani jeruk pola kamitraan dan pola mandiri. Pendapatan bersih adalah selisih
antara pencrimaan total dengan biaya total yang dikeluarkan selam proses usaha tani.

Pendapatan bersih usaha tani jeruk pola kemitraan dan usaha tani jeruk pola mandiri dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan Rata-rata Pendapatan Bersih per Hektar Usaha Tani Jeruk
Pola Kemitraan Dagang Umum dan Usaha Tani Jeruk Pola Mandiri di
Kecamatan Semboro Kabupaten Jember Tahun 2010.

Rata-rata

_ Rata-rata Biaya Total Rata-rata
Pola Usahatani Penerimaan pendapatan bersih
per hektar h
Total per Hektar per hektar
Pola Kemitraan Rp. 246.806.796,1 Rp. 62.038.456,31 Rp. 184.768.339,8
Pola Mandiri Rp. 71.209.751,55 Rp. 23.433.130,43 Rp. 47.776.621,12

Sumber data primer diolah, 2010

Bedasarkan tabel 1dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan bersih per hektar
usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum lebih besar daripada usaha tani jeruk pola
mandiri (Rp.184.768.339,80 > Rp 47.776.621,12). Pendapatan usaha tani jeruk pola
kemitraandagang umum lebih besar daripada usaha tani jeruk pola mandiri disebabkan
karena perbedaan harga komoditi dan manajemen pemasaran yang dilakukan. Pada usaha tani
jeruk kemitraan dagang umum terdapat sistem sortasi dan pengemasan sehingga harga jual
jeruk bisa lebih tinggi. -

Untuk mengetahui signifikasi rata-rata pendapatan bersih per hektar usaha tani jeruk
pola kemitran dan usaha tani jeruk pola mandiri digunakan uji t (t-test) dengan taraf
signifikan o = 0,05. Hasil uji-t perbedaan rata-rata pendapatan bersih per hektar usaha tani
Jeruk pola kemitraan dan usaha tani jeruk pola mandiri dapat dilihat pada tabel 2.

371




M. Farid Afandi, Analisis Agribisnis Jeruk Terhadap Pendapatan Petani

Tabel 2. Uji Statistik Perbedaan Rata-rata Pendapatan Bersih per-Hektar Usaha
Tani Jeruk Pola Kemitraan dan Usaha Tani Jeruk Pola Mandiri

No Keterangan Pola Kemitraan Pola Mandin
1 Rata-rata pendapatan bersih Rp. 184.768.339.8 Rp. 47.776.621.12
Standar Deviasi 112759346 24502880.2
2 t hitung 11.773
t tabel 2,228

Sumber data primer diolah, 2010

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa t-hitung lebih besar dari pada t-tabel (11.773 >
2.228) pada tingkat signifikan 0=0,05 dengan derajat kebebasan (df) = mt + n2 — 2 =42
yang berarti terdapat perbedaan yang nyata antara rata-rata pendapatan bersih per hektar
antara usaha tani jeruk pola kemitraan dan usaha tani jeruk pola mandiri, dimana pendapatan
usaha tani jeruk pola kemitraan lebih besar dibanding pendapatan bersih usaha tani jeruk pola
mandiri.

3.3 Analisis Efisiensi Biaya Usahatani

Untuk mengetahui efisiensi biaya usahatani jeruk per hektar pola kemitran dan usaha
tani jeruk pola mandiri digunakan perbandingan antara jumlah penerimaan total petant
dengan jumlah total biaya yang dikeluarkan dalam satu kali periode musim panen dan
dinyatakan dalam persen.

Tabel 3 dibawah ini menunjukkan bahwa rata-rata efisiensi biaya usaha tani jeruk
pola kemitraan lebih besar daripada Usaha tani jeruk pola mandiri (3.972% > 3.064 %).
Efisiensi biaya usaha tani jeruk pola kemitraan lebih besar daripada usaha jeruk pola mandiri
disebabkan karena penerimaaan total petani jeruk pola kemitraan yang besar walaupun
biaya total juga besar. Petani jeruk pola mandiri memperoleh penerimaan total dan biaya
total yang kecil. Sesuai dengan kriteria pengambilan keputusan dalam efisiensi biaya usaha
tani, jika efisiensi biaya usaha tani lebih besar dari 100%, maka biaya produksi yang
digunakan efisien. Perbandingan rata-rata Efisiensi Biaya Usaha tani Jeruk Pola
Kemitraan Dagang Umum dan Usaha Tani Jeruk Pola Mandiri Pada Musim Panen Tahun
2010 ditunjukkan table 3.

Tabel 3. Perbandingan rata-rata Efisiensi Biaya Usaha tani Jeruk Pola
Kemitraan Dagang Umum dan Usaha Tani Jeruk Pola Mandiri Pada

Musim Panen Tahun 2010.
Pola Rata-rata penerimaan Rata-rata Biaya
No EBU (%)
Usahatani Total per Hektar Total per Hektar
1 Kemitraan Rp. 246.806.796,1 Rp. 62.038.456,31 3.972
2 Mandiri Rp. 71.209.751,55 Rp. 23.433.130,43 3.064

Sumber data primer diolah, 2010
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Untuk mengetahui signifikasi perbedaan rata-rata efisiensi biaya usaha tani per hektar
antara usaha tani jeruk pola kemitran dan usaha tani jeruk pola mandiri digunakan uji t (t-
test) dengan taraf signifikan a = 0,05. Hasil uji-t perbedaan rata- rata pendapatan bersih per
hektar usaha tani jeruk pola kemitraan dan usaha tani jeruk pola mandiri dapat dilihat pada
tabel 4.

Tabel 4. Uji rata-rata Efisiensi Biaya Usahatani Jeruk Pola Kemitraan Dagang
Umum dan Usahatani Jeruk Pola Mandiri pada Tahun 2010.

No Keterangan Pola kemitraan Pola mandin
1 Rata-rata Efistensi biaya 3.972 3.064
usaha tani
Standar Deviasi 0,104 0,483
2 thitung 10,106
t tabel 2.022

Sumber data primer diolah, 2010

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar dari t tabel (10.106) >
2.022) pada tingkat signtfikan a = 0,05 dengan derajat kebebasan (df ) =1+ n2 — 2 = 42
yang berarti ada perbedaan nyata rata-rata efisiensi biaya usaha tani per hektar antara usaha
tani jeruk pola kemitraan dagang umum dengan usaha tani jeruk pola mandiri.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Usahatani yang baik adalah usaha tani yang produktif atau efisien yang berarti
mempunyai produktivitas yang tinggi. Petani dalam melakukan usaha tani akan
mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dan pendapatan yang
diterima. Pendapatan usaha tani akan lebih besar apabila petani mampu menekan jumlah
biaya yang diimbangi dengan peningkatan produksi Mubyarto (2000;161).

Pendapatan bersih diperoleh dari selisih antara penerimaan total dengan biaya total
selama proses usaha tani . Berdasarkan hasil analisis diperoleh rata-rata pendapatan bersih
per hektar usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum lebih besar daripada rata-rata
pendapatan bersih usaha tani jeruk pola mandiri (Rp.184.768.339,8 > Rp. 47.776.621,12).
Adanya perbedaan rata-rata pendapatan bersih usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum
dengan rata-rata pendapatan bersih usaha tani jeruk pola mandiri karena perbedaan
penerimaan total yang diterima dengan biaya total yang dikeliarkan selama proses
pemasaran dan penanganan pasca panen.

Penerimaan total diperoleh dari jumlah produk fisik yang dihasilkan oleh petani dari
hasil penjualan jeruk yang dinyatakan dengan uang. Biaya total adalah biaya keseluruhan
yang dikeluarkan dalam usaha tani jeruk dalam satu kali musim panen yang terdiri dari biaya
variabel dan biaya tetap. Biaya tetap pada penelitian ini adalah biaya sewa lahan yang
digunakan dalam usaha tani, pajak dan iuran. Sedangkan biaya variabel meliputi bibit jeruk,
pupuk, pengolahan lahan, irigasi, obat-obatan, upah tenaga kerja, biaya sewa bedak
(tempat untuk menampung jeruk yang sudah siap dipasarkan), biaya sortasi dan
pengemasan dan biaya lain- lain.
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Pendapatan bersih per hektar petani jeruk pola kemitraan dagang umum lebih besar
daripada petani jeruk pola mandifi. Ada beberapa hal yang menyebabkan terjadinya
perbedaan tersebut, vaitu :

1) Harga jual jeruk usahatani pela kemitraan lebih tinggi disbanding harga jeruk

usahatani pola mandiri.

2) Penerimaaan total usahatani jeruk pola kemitraan yang besar walaupun bi
total juga besar, sedangkan pola mandiri memperoleh penerimaan total dan
biaya total vang kecil.

3) Manajemen usahatani jeruk pola kemitraan lebih baik dibandingkan dengan
usahatani jeruk pola kemitraan.

Hasil perhitungan uji t rata-rata perbedaan pendapatan bersih per hektar dari
usahatani jeruk pola kemitraan dagang umum dengan pola mandiri menunjukkan t-hitung
lebih besar dari t-tabel (11.773 > 2.228) hal tersebut berarti terdapat perbedaan yang nyata
antara rata-rata pendapatan bersih usaha tani jeruk pola kemitran dagang umum dengan
usaha tani jeruk pola mandiri.

Efisiensi biaya usaha tani adalah perbandingan antara total pendapatan dengan biaya
total dalam proses produksi selama periode tertentu dan dinyatakan dalam persen. Hasil
perhitungan efisiensi biaya usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum lebih besar dari
efisiensi biaya usaha tani jeruk pola mandiri (3.972 % > 3.064 %). Lebih tingginya efisiensi
biaya usaha tani jeruk pola kemitraan dagang disebabkan karena penerimaan total petani
jeruk pola kemitraan dagang umum yang relatif tinggi dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkan. Petani jeruk pola mandiri meperoleh keuntungan yang relatif  kecil
dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan.

Hasil uji t perbedaan biaya usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum dan pola
mandiri memperoleh t hitung lebih besar daripada t-tabel (10.106 > 2.022) yang
berarti terdapat perbedaan yang nyata rata-rata efiiensi biaya usaha tani per hektar antara
usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum dengan usaha tani jeruk pola mandiri.

4. Kesimpulan
Bedasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagal berikut :

a) Rata-rata pendapatan bersih per hektar yang diperoleh petani jeruk pola kemitraan
dagang umum lebih besar daripada pendapatan bersih per hektar petani jeruk pola
mandiri (Rp.184.768.339,8 > Rp. 47.776.621,12) hal ini disebabkan karena harga
jeruk petani pola kemitraan lebih tinggi daripada pola mandiri. Karena dalam pola
kemitraan dagang umum ada proses sortasi dan pengemasan sebelum dijual yang
bisa menaikkan nilai tambah, sehingga harga jual menjadi lebth tfinggi
dibandingkan dengan pola mandir.

b} Rata-rata efisiensi biaya usaha tani jeruk pola kemitraan dagang umum lebih
besar dibandingkan dengan efisiensi biaya usaha tani jeruk pola mandir (3.972%
> 3.064 %). Hal ini disebabkan biaya relatif usaha tani jeruk pola mandiri yang tinggt
sesuai dengan penerimaan total yang lebih tinggi dan biaya.
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Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) pemerintah
Kabupaten Jember melalui Dinas Pertanian hendaknya menganjurkan dan memberikan
pengarahan kepada para petani pola mandiri untuk beralih menggunakan usaha tani jeruk pola
kemitraan karena ° pendapatan bersih dan  efisiensi biaya usahatani pola
kemitraan lebih tinggi dibandingkan pola mandiri; dan (b) perlu adanya pelatihan dan
penyuluhan serta peningkatan kualitas sumber daya manusia, teknologi budidaya, dan
manajemen usaha tani jeruk yang dapat meningkatan produktifitas petani jeruk. Hal ini bisa
berupa didirikannya lembaga-lembaga yang berkaitan langsung dengan petani seperti
lembaga pendidikan, lembaga pemasaran dan sebagainya yang khusus menangani bidang
usahatani jeruk; (c) dibutuhkan peran serta pemerintah dalam memfasilitasi peningkatan
produksi dan pemasaran hasil usaha tani jeruk serta bantuan sarana dan prasarana yang
menunjang peningkatan produktifitas petani jeruk sehingga petani dapat meningkatkan
pendapatannya serta memotivasi untuk terus menanam tanaman jeruk. Sarana dan prasarana
terscbut bisa berupa penyediaan pupuk bersubsidi, pinjaman modal, serta promosi hasil
produksi jeruk sebagai komoditas unggulan; dan (d) bagi Perusahaan Mitra UD. Buah Mulia;
diberikan pinjaman modal awal untuk usaha tani jeruk, serta pembentukan kelompok tani
atau koperasi tani yang difasilitasi oleh perusahaan mitra UD. Buah Mulia, karena
dibutuhkan biaya yang besar dalam memulai usaha tani jeruk yang memiliki mutu sesuai
dengan permintaan perusahaan.
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